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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, serta analisis data hasil penelitian, dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh bahwa tujuan dari 

program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ yang tertuang dalam visi dan misi 

tersebut merupakan inti dari perumusan dan perencanaan setiap program 

yang ada di yayasan Al-Basyir, mulai dari program-program yang 

diimplementasikan di pondok pesantren sampai dengan program-

program yang diimplementasikan di sekolah. Oleh karena itu, tujuan ini 

merupakan acuan pokok dalam penyusunan program ‘amaliyyaħ 

yaumiyyaħ di pondok pesantren Al-Basyir. 

Namun, secara lebih terperinci tujuan dari program ‘amaliyyaħ 

yaumiyyaħ yang berkaitan dengan beberapa program utama yang telah 

diimplemantasikan di sana adalah sebagai berikut. 

a. Ṣalat Lima Waktu secara Berjama’ah dan Ṣalat Ṣunnaħ Bersama 

baik Rawatib, Tahajud, Witir, dan Ḍuḥā. 

Tujuan dari aktivitas santri ini adalah: 

1) Memupuk keimanan atau aqīdaħnya terhadap Allāħ swt. dari 

sejak dini. 

2) Melatih santri untuk terbiasa tepat waktu dalam melaksanakan 

ṣalat baik ṣalat farḍu maupun ṣunnaħ. 

3) Menanamkan jiwa sosial dalam diri setiap santri. 

4) Menanamkan rasa disiplin terhadap waktu. 

5) Menanamkan rasa tanggung jawab terhadap kewajiban yang 

harus dilaksanakan. 

6) Selalu menjalin dan menjaga silaturahim antar warga pondok 

pesantren. 
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b. Pembelajaran Qirā`atī dan Taḥfiẓ Al-Qur`ān. 

Pembelajaran ini bertujuan supaya santri: 

1) Bisa membaca ayat-ayat Al-Qur`ān dengan baik dan benar 

sesuai dengan makhārijul huruf dan kaidah ilmu tajwīd. 

2) Untuk santri pemula, mereka tidak dituntut untuk mempelajari 

dan memahami teori tajwīd tetapi cukup menguasai tajwīd 

praktis. 

3) Bisa dan terbiasa menulis ayat-ayat Al-Qur`ān dengan tepat. 

4) Menghafal ayat-ayat Al-Qur`ān dengan baik dan benar sesuai 

dengan makhārijul huruf dan kaidah ilmu tajwīd. 

5) Terbiasa menghafal ayat-ayat Al-Qur`ān. 

c. Pembelajaran Diniyyaħ 

Pembelajaran ini bertujuan supaya santri: 

1) Bisa mengembangkan kecakapan hidup untuk memahami 

potensi diri. 

2) Bisa memiliki dan mengembangkan kecerdasan sosialnya. 

3) Bisa menjaga hubungan baik dengan Allāħ swt., sesama umat 

manusia, makhluk lain, dan lingkungan sekitar. 

4) Menjadi salah satu bekal ilmu pengetahuan dalam menjalani 

hidup. 

2. Program-program yang tercover dalam ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ mulai dari 

santri bangun tidur sampai tidur lagi sangat bervariatif. Namun, peneliti 

lebih menfokuskan penelitian ke dalam beberapa program utama yakni 

ṣalat lima waktu berjama’ah, ṣalat sunnaħ yakni rawatib, tahajud, witir, 

dan ḍuḥā, pembelajaran di kelas taḥfiẓ (hafalan), qirā`atī, dan diniyyaħ. 

Tetapi tetap memperhatikan dan mengkaji kegiatan dan aktivitas santri 

lainnya, karena hal ini merupakan salah satu faktor penunjang dari 

program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ dan akan berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter santri supaya bisa menjadi sebuah pembiasaan 

(habit) yang baik dalam dirinya. 
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3. Proses pelaksanaan program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ ini telah disusun 

oleh pengurus pondok pesantren dalam bentuk jadwal yang rapi beserta 

waktu dari pelaksanaan setiap kegiatan. Adapun metode yang digunakan 

dalam proses pelaksanaannya itu bervariatif, yakni dalam pembelajaran 

taḥfiẓ (hafalan) biasanya menggunakan metode sorogan, jiyadah 

(menambah hafalan), tiqror (mengulang hafalan), dan tanya jawab. 

Pembelajaran Qirā`atī itu mengacu pada sistem dan metode khusus dari 

Qirā`atī pusat, tetapi dalam prosesnya di keas guru boleh 

mengembangkan metode tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran Diniyyaħ adalah 

ceramah, tanya jawab, diskusi, dan lain-lain. Bahkan untuk aktivitas 

santri lainnya itu biasanya pengurus maupun pendidik akan memberikan 

reward and punishment kepada santri disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang ada. 

4. Interpretasi dari pengaruh program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ dalam 

membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab santri di pondok 

pesantren Al-Basyir Bogor kemungkinan cukup memiliki pengaruh yang 

besar. Karena dengan adanya program tersebut, santri tidak hanya 

diberikan dan dibekali pengetahuan tentang agama, tetapi mereka juga 

dituntut untuk langsung menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari  dengan memperoleh bimbingan langsung dari pengurus pondok 

pesantren, dan hal itu bertujuan supaya santri tidak hanya cerdas 

intelektual tetapi mereka pun cerdas dalam emosional dan spiritual. 

Bahkan santri akan lebih mudah untuk memahami, memaknai, dan 

mengambil hikmah dari setiap aktivitas yang mereka laksanakan serta 

menjadikan sebuah kebiasaan (habit) dalam dirinya. Dengan demikian, 

hal ini akan terus memupuk rasa disiplin dan tanggung jawab dalam diri 

setiap individu santri. 
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B. Saran 

Hasil penelitian berdasarkan analisis data dan kesimpulan ini, peneliti 

rekomendasikan kepada beberapa pihak terkait. 

1. Bagi Lembaga Pendidikan Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipelajari kembali dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam membina dan 

mengembangkan karakter peserta didik. 

2. Bagi Yayasan Al-Basyir Bogor 

Peneliti menganjurkan untuk membuat buku monitoring ‘amaliyyaħ 

yaumiyyaħ untuk pegangan santri. Supaya dalam proses implementasi 

program ‘amaliyyaħ yaumiyyaħ ini, baik setiap kegiatan maupun 

aktivitas santri dapat lebih mudah untuk dilihat perkembangannya dan 

nantinya monitoring tersebut juga bisa diperlihatkan kepada wali santri 

supaya mereka mengetahui perkembangan anaknya baik dari segi 

kedisiplinan dan tanggung jawabnya terhadap setiap kewajiban dan 

aktivitas hariannya. Selain itu, komukasi antara warga pondok pesantren, 

baik asātiż/asātiżaħ, guru sekolah, pegawai, dan santri diharapkan untuk 

lebih diperbaiki dan diperhatikan lagi agar bisa terjalin komunikasi yang 

lebih harmonis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, maka akan memberikan satu 

batu loncatan kepada peneliti lain untuk bisa mengembangkan dan 

memperbaiki hasil penelitian ini. 


